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ABSTRAK 
 

Kemiskinan merupakan masalah ekonomi yang memiliki banyak 

aspek dan memerlukan strategi untuk mengurangi atau mengurangi 

prevalensi kemiskinan di suatu negara. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji dampak pertumbuhan ekonomi, tingkat 

pengangguran, dan jumlah penduduk terhadap kemiskinan di lima 

negara ASEAN. Data yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan ini adalah data panel, dengan rentang waktu dari tahun 

2010 hingga 2020, dan mencakup volume data dari lima negara 

ASEAN. Temuan studi menunjukkan bahwa metode Fixed Effect 

Model (FEM) dipilih sebagai model yang digunakan. Mengamati 

data menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi memiliki 

dampak yang dapat diabaikan dan tidak penting, namun 

pengangguran dan populasi memiliki dampak yang penting dan 

berarti terhadap kemiskinan di 5 negara ASEAN. 

 

 

 

 
 

Analyze the Effect of Economic Growth, Unemployment Rate, and 

Population on Poverty in 5 ASEAN Countries 
 

ABSTRACT 
 

Poverty is a multifaceted economic issue that necessitates strategies 

to mitigate or diminish its prevalence within a nation. The objective 

of this study is to examine the impact of economic growth, 

unemployment rate, and population on poverty in five ASEAN 

countries. The data utilized to address this issue includes panel data, 

spanning from 2010 to 2020, and encompassing the data volume 

from five ASEAN countries. The study findings indicate that the 

Fixed Effect Model (FEM) method was selected as the employed 

model. Observing the data reveals that the economic growth 

variable has a negligible and inconsequential impact, however 

unemployment and population have a noteworthy and meaningful 

impact on poverty in 5 ASEAN countries. 
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PENDAHULUAN  

Kemiskinan merupakan salah satu kendala yang menghambat kemajuan ekonomi dan 

sosial. Kemiskinan sering kali dikaitkan dengan tantangan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup yang esensial (Akbar, 2021). Prevalensi kemiskinan di suatu negara atau wilayah 

menunjukkan kesejahteraan penduduknya secara keseluruhan (Fitirani & Harahap, 2019). 

Terlepas dari implementasi berbagai inisiatif yang bertujuan untuk mengatasi kemiskinan, 

tingkat kemiskinan di beberapa negara ASEAN, termasuk lima negara yang disebutkan 

dalam studi oleh Suadnyani dan Darsana (2018), tidak mengalami penurunan yang 

signifikan selama satu dekade terakhir. 

Negara-negara anggota ASEAN telah membuat berbagai kesepakatan, terutama di 

bidang ekonomi, yang dikenal sebagai Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Tujuan utama 

MEA adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di seluruh negara anggota 

ASEAN (Syaifullah & Malik, 2017). 

 

 

Sumber : World Bank (diolah), 2023 

Gambar 1. Presentase Penduduk Miskin di 5 Negara ASEAN 

Tahun 2010-2020 

 
Data yang disajikan dalam gambar 1 menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan di 5 negara 

ASEAN mengalami variasi yang cukup besar antara tahun 2010 dan 2020. Laos memiliki tingkat 

kemiskinan terbesar di antara kelima negara tersebut pada tahun 2010, dengan angka 34,6%, 

sementara Indonesia memiliki tingkat kemiskinan terendah sebesar 13,3%. Penyebab fenomena ini 

dapat dikaitkan dengan banyak elemen, khususnya ekspansi ekonomi, pertumbuhan populasi 

tahunan, dan meningkatnya tingkat pengangguran.  

Tingginya angka kemiskinan di 5 negara ASEAN dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

saling berkaitan, antara lain pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan jumlah penduduk. Sudono 

Sukirno mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kenaikan produk domestik bruto (PDB) atau 

produk nasional bruto (PNB), terlepas dari perubahan struktur ekonomi yang terjadi, atau apakah 

kenaikan tersebut melebihi atau kurang dari tingkat pertumbuhan penduduk (Wonok et al., 2022). 

Pertumbuhan ekonomi merupakan aspek penting dalam mengatasi kemiskinan karena hal ini 

menandakan pembangunan ekonomi dan membuka jalan untuk perbaikan lebih lanjut. Menurut 

Fitsmasari dkk. (2022), ekonomi akan terus berkembang di masa depan. 

Terdapat korelasi antara jumlah penduduk dan tingkat kemiskinan, yang dapat memberikan 

dampak positif maupun negatif terhadap perekonomian. Dampak pertumbuhan penduduk terhadap 
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pembangunan ekonomi dapat dilihat dari berbagai perspektif. Peningkatan jumlah penduduk dapat 

menyebabkan peningkatan jumlah tenaga kerja, yang pada gilirannya dapat menstimulasi kegiatan 

ekonomi di berbagai sektor, seperti manufaktur dan produksi, di daerah terkait. Tingkat pertumbuhan 

ekonomi harus menunjukkan korelasi yang lebih tinggi daripada tingkat pertumbuhan penduduk 

untuk mendorong pembangunan ekonomi yang lebih baik (Nurcholis & Setyowati, 2022). 

Pengangguran merupakan faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat kemiskinan. Adanya 

korelasi antara tingginya pengangguran dan meluasnya kemiskinan serta ketidaksamaan alokasi 

pendapatan. Dari sebagian orang yang terlibat dalam kategori tidak mampu biasanya mereka 

memiliki pekerjaan menetap dengan bekerja hanya sebagian waktu, namun ada juga orang yang 

percaya jika orang kaya adalah orang yang bekerja penuh (Azizah & Asiyah, 2022). 

Meningkatnya pendapatan merupakan salah satu faktor penentu kemakmuran.  Ketika 

ketidakmampuan mendapatkan pekerjaan akan berdampak pada menurunnya produktivitas 

dan pendapatan masyarakat di suatu wilayah yang menimbulkan kemiskinan dan 

permasalahan ekonomi lainnya (Prasetyoningrum & Sukmawati, 2018). 

 

 
Sumber : World Bank (diolah), 2023. 

Gambar 2. Jumlah Pengangguran di 5 Negara ASEAN 

Tahun 2010-2020 

 

Data yang disajikan pada gambar 2 menunjukkan bahwa peningkatan pengangguran 

di negara-negara ASEAN cukup besar, bervariasi, dan sering mengalami fluktuasi. Masalah 

pengangguran di suatu negara diperparah oleh ekspansi angkatan kerja yang cepat, ditambah 

dengan pertumbuhan yang tidak mencukupi dalam kesempatan kerja. Lonjakan 

pengangguran yang signifikan menandakan kelangkaan kemajuan di suatu negara. Dari 

uraian tersebut, jelaslah bahwa melakukan penelitian ini sangat penting untuk memahami 

dampak masa depan dari pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan jumlah 

penduduk terhadap kemiskinan di 5 negara ASEAN. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian yang komprehensif mengenai topik tersebut dengan judul "Analisis 

Dampak Pertumbuhan Ekonomi, Tingkat Pengangguran, dan Jumlah Penduduk terhadap 

Kemiskinan di Lima Negara ASEAN." 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis kuantitatif yang bertujuan 

untuk meneliti pengaruh variabel independen dan variabel dependen dengan menggunakan 

teori-teori yang sudah ada.  Jenis data yang digunakan untuk mengetahui masalah ini yaitu 

data panel.  Menurut Wijarsono dalam (Rahmawati & Arif, 2023) mengemukakan bahwa 
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yang dimaksud dengan panel data yaitu perpaduan antara time series dengan cross section. 

Pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan jumlah penduduk merupakan variabel 

independen sementara kemiskinan sebagai variabel dependen, untuk rentan waktunya yaitu 

mulai dari tahun 2010-2020. Bentuk persamaan model penelitian ini sebagai berikut: 

 

𝑃𝑂𝑉𝑖𝑡 = 𝛽0 + 𝛽1𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡 + 𝛽2𝑈𝑁𝐸𝑀𝑖𝑡 + 𝛽3𝑃𝑂𝑃𝑖𝑡 +𝜀𝑖𝑡 
 

Dimana: 

𝑃𝑂𝑉𝑖𝑡 : Kemiskinan di Negara ASEAN (%) 

𝐺𝐷𝑃𝑖𝑡 : Pertumbuhan Ekonomi (%) 

𝑈𝑁𝐸𝑀𝑖𝑡 : Pengangguran (%) 

𝑃𝑂𝑃𝑖𝑡 : Population/Jumlah Penduduk (Jiwa) 

𝑒𝑖𝑡 : Error Term 

𝑖 : Cross-section 

𝑡 : Time Series 

 

Metode analisis penelitian ini melibatkan pengolahan regresi data panel yang 

menggunakan program Eviews 12. Variabel kemiskinan (POV) didefinisikan sebagi 

presentase populasi penduduk miskin dengan satuan dalam persen, GDP yaitu variabel 

pertumbuhan ekonomi dalam satuan persen, dan pengangguran (UNEM) dengan satuannya 

persen, serta POP adalah population/jumlah penduduk dengan satuan jiwa. Dalam penelitian 

ini, negara menjadi data cross section dan untuk data time series dimulai dari tahun 2010-

2020 (Pratama & Aisyah, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Regresi 

Penelitian ini menggunakan pemodelan regresi untuk menyelidiki hasil perhitungan 

kemiskinan. Sebelum sampai pada tahap akhir, kami melakukan pengujian model untuk 

memastikan hasil dari penelitian ini. Pada pengujian awal yang dilakukan, secara khusus 

menggunakan uji Chow. Uji Chow menentukan apakah proses perhitungan menggunakan 

Common Effect Model (ECM) atau Fixed Effect Model (FEM) untuk perhitungan 

selanjutnya. Selain itu, uji kedua adalah dengan membandingkan menggunakan uji 

Hausman. Uji Hausman digunakan untuk menentukan apakah model Fixed Effect (FEM) 

atau Random Effect Model (REM) yang harus digunakan dalam analisis. 

Hasil pengujian awal menunjukkan bahwa perhitungan probabilitas (p-value) untuk 

uji Chi-square dan F-statistik adalah 0,0000. Hal ini mengimplikasikan bahwa α = 5%, dan 

nilai p-value lebih kecil dari α atau 0,0000 < 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima. Berdasarkan skenario ini, hal ini mengindikasikan bahwa Fixed Effect Model 

(FEM) sesuai untuk digunakan. Pengujian kedua menghasilkan nilai p-value sebesar 0.0000, 

yang mengindikasikan bahwa α = 5%. Karena nilai p-value lebih kecil dari α (0.0000 < 0.05), 

hal ini mengimplikasikan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak. Model yang dipilih adalah Fixed 

Effect Model (FEM). Berikut ini adalah hasil dari kedua uji tersebut, khususnya uji Chow 

dan uji Hausman: 
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Tabel 1. Hasil Uji Chow 

      
       Effects Test Statistic d.f. Prob. 

      
       Cross-section F 32.839893 (4,47) 0.0000 

 Cross-section Chi-square 73.350969 4 0.0000 

      
      Sumber : Data diolah (Eview 12) 

Tabel Hasil Uji Hausman 

 
 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah (Eview 12) 

 

Uji Signifikan 

Dari hasil pengujian, Model Fixed Effect (FEM) lah model yang terpilih untuk 

digunakan. 

Tabel 2. Hasil Uji Signifikan 

      
      Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.   

      
      C 85.71630  11.79767 7.265525 0.0000 

GDP -0.002777  0.151904 -0.018283 0.9855 

UNEM -3.862891  0.759590 -5.085493 0.0000 

POP -5.73E-07  9.89E-08 -5.792975 0.0000 

      
        Effects Specification   

      
       Cross-section fixed (dummy variables)  

      
      Root MSE 2.756921      R-squared 0.858226 

Mean dependent var 15.64182      Adjusted R-squared 0.837111 

S.D. dependent var 7.389424      S.E. of regression 2.982337 

Akaike info criterion 5.157015      Sum squared resid 418.0338 

Schwarz criterion 5.448991      Log likelihood -133.8179 

Hannan-Quinn 

criter. 5.269925 

 

    F-statistic 40.64481 

Durbin-Watson stat 0.724456      Prob(F-statistic) 0.000000 

      
      Sumber : Data diolah (Eviews 12), 2024. 

 

Dari tabel 2 di atas terlihat perhitungan prob variabel GDP senilai 0,9855 > 0,05, yang 

artinya GDP tidak memiliki kesignifikanan terhadap kemiskinan. Sedangkan nilai prob 

variabel UNEM dan POP sebesar 0,0000 < 0,05 yang maksudnya UNEM dengan POP 

memiliki kesignifikanan terhadap kemiskinan. 

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

     
     Cross-section random 51.200469 3 0.0000 
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Uji F 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 

0.000000, yang lebih kecil dari tingkat signifikan 0.05. Dengan demikian, hipotesis nol (H0) 

ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, interaksi antara 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan di lima negara ASEAN selama periode 2010-2020. 

 

Koefisien Determinan (R2) 

 Koefisien determinasi (R2) mengukur sejauh mana model, yang ditentukan oleh 

variabel dependen dan independen, menjelaskan variasi dalam data (Pratiwi & Setyowati, 

2022). Tabel temuan uji signifikan menunjukkan bahwa nilai R2 untuk variabel 

pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran, dan jumlah penduduk adalah 0,858226. Hal 

ini mengindikasikan bahwa variabel-variabel tersebut secara bersama-sama menyumbang 

85,82% pengaruh terhadap tingkat kemiskinan. Sisanya sebesar 14,18% merupakan porsi 

dari variabel-variabel tambahan yang belum dimasukkan dalam penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi terhadap Kemiskinan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel PDB secara statistik tidak signifikan dan 

berdampak negatif terhadap kemiskinan di lima negara ASEAN. Menurut Fitsmasari dkk. 

(2022) dan Prasetyoningrum & Sukmawati (2018), penelitian mengindikasikan bahwa hal 

tersebut tidak berdampak besar terhadap kemiskinan. Vhernando dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa ekspansi ekonomi tidak berdampak pada kemiskinan. 

 

Pengaruh Pengangguran terhadap Kemiskinan 

Analisis regresi menunjukkan hubungan terbalik yang signifikan secara statistik 

antara pengangguran dan kemiskinan di lima negara ASEAN. Pernyataan ini dikuatkan oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Fitsmasari dkk. (2022) dan konsisten dengan temuan 

Pasaribu (2024), yang mengindikasikan bahwa pengangguran memiliki dampak yang besar 

terhadap kemiskinan. Bertentangan dengan temuan penelitian Farah dan Indira (2023) yang 

menunjukkan bahwa pengangguran tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 

kemiskinan. 

 

Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan 

Temuan studi ini mengklarifikasi bahwa jumlah penduduk memiliki dampak yang 

merugikan dan substansial terhadap tingkat kemiskinan di lima negara ASEAN. Konsisten 

dengan temuan studi yang dilakukan oleh Sembiring dkk. (2023) dan Mita & Usman (2018), 

telah menunjukkan bahwa populasi memiliki dampak yang merugikan dan signifikan secara 

statistik terhadap kemiskinan. Namun, temuan ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Lendentariang dkk. (2019), yang menunjukkan dampak positif yang jelas dan 

substansial terhadap kemiskinan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, variabel pertumbuhan ekonomi secara statistik 

memiliki dampak negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan di lima negara ASEAN 

selama periode 2010-2020, dengan probabilitas sebesar 0.9855, yang lebih besar dari tingkat 

signifikansi 0.05. Pengangguran dan jumlah penduduk memiliki pengaruh yang signifikan 

dan negatif terhadap kemiskinan di lima negara ASEAN selama periode 2010-2020. 
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Pengaruh ini signifikan secara statistik dengan nilai probabilitas sebesar 0,0000, yang lebih 

kecil dari 0,05. Pertumbuhan ekonomi, pengangguran, dan populasi memiliki dampak yang 

besar terhadap kemiskinan secara simultan. Penelitian empiris menunjukkan bahwa variabel 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh yang merugikan dan secara statistik tidak 

signifikan terhadap kemiskinan. Alasannya adalah karena kemajuan ekonomi di lima negara 

ASEAN tidak dapat menjangkau semua individu, terutama mereka yang miskin. Tidak 

adanya kesempatan kerja mengakibatkan berkurangnya pendapatan, sehingga memperparah 

kemiskinan. Pengangguran mengakibatkan penurunan pendapatan yang diperlukan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga memperparah pengangguran dan meningkatkan 

angka kemiskinan. Oleh karena itu, pentingnya melakukan penelitian ini terletak pada 

potensinya untuk menjadi katalisator dalam mempercepat kemajuan dan menstimulasi 

kegiatan ekonomi, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi kemiskinan. 
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